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Silabus Mata Kuliah 

A. INFORMASI UMUM 

Fakultas : Teknik 

I Jurusan : Kesej ahteraan Keluarga 

I Program Studi : Kesejahteraan Keluarga / Tata Busana 
I Jenjang : S1 

Mata Kuliah: : Tailoring 

I Kode : KKEOO8 

. Robot. . . - . . : 3 SKS 

Dosen : Dra Wildati Z a h  M.Pd 

B.Deskripsi Mata Kuliah 

Membahas konsep dasar tailoring; pengertian ,syarat-syarat teknik menjahit tailoring 

( model, bahan, pola dan alat) serta dapat membuat dan meragakan pakaian kerja 

wanita. 

C.Tujuan Mata kuliah 

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasis~va diharapkan: 

1. Mengetahui konsep dasar tailoring 

2. Mampu mengambil ukuran untuk jas tvanita 

3.. ,Mampu menkonstruksi pola jas sesuai dengan model 

4. Mampu menjahit pakaian tvanita dengan teknik menjahit tailoring 

. . 5. Mampu meragakan hasil praktek mnjahit busana kerja wanita 

D.Prasyarat 

Mata kuliah ini diambil setelah mengikuti / Iulus mata kuliah konstruksi pola 

clan flat patrn disign, teknologi busana, busana kerja 



E. Garis Besar materi Perkuliahan. 

1. Konsep dasar tailoring 
I 

1.1. Pengertian tailoring 

I 
1.2. Syarat-syarat teknik menjaht tailoring 

I 

2. Model busana untuk teknik tailoring 
I 
i 2.1. Siluet 
I 
I 2.2. Garis hias 

I 2.3. Krah 

2.4. Kantong 

3. Konstruksi pola jas 

3.1. Pola badan bahagian depan clan belakang 

3.2. Pola lengan bahagian atas dan bahagian bawah 

3.3. Pola krah 

4. Fitting 

4.1. Uji pola pola pada bahan katun 

4.2. Try out pola pada figur pemakai 

5. Koreksi fitting 

6. Teknik menjahit jas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Deskripsi. 

Modul tailoring ini merupakan salah satu modul aplikasi dari beberapa mata 

kuliah konstrusi pola dan flat pattern design serta mata kuliah teknogi busana. 

Tailoring ini memerlukan konstruksi pola yang betul-betul sesuai dengan figur 

siparnakai dan teknik-teknik menjahit teknik yang sulit 

Tujuan modul ini agar mahasiswa mempunyai wawasan dan ketrampilan 

melakukan teknik-teknik menjahit tailoring sesuai densan model pakaian yang 

akan dijahit. Untuk mencapai tujuan pembelajaran ada beberapa materi yang hams 

dkuasai oleh mahasiswa melalui modul ini yaitu mengambil ukuran jas: 

mengkonstruksi pola jas, fitting pola dengan menguji coba pola, melnperbaiki 

ketidak sesuaian pola, memotong dan menjahit jas 

B. Prasyarat. 

Untuk mempelajari modul ini mahasiswa telah lnempelajari modul konstruksi 

pola, modul teknologi busana dan modul disain busana. 

C. Petunjuk Penggunaan Modul. 

1. Petunjuk untuk mahasiswa: 

Langkah-langkah belajar yang harus ditempuh dalam mempelajari modul ini 

adalah: 

a. Baca modul dengan seksalna , kemudian catat bagian-bagian yang 

belum dipahaini. 

b. Jika ada bagian yang kurang jelas dan kesulitan dalam mempelajari 

modul ini, silakan hubungi staf pengajar anda. 

c. Lakukan kegiatan praktik sesuai dengan langkah-langkah dalarn rnodul 

ini. 

d. Untuk mencapai ketrampilan dalam teknik menjahit tailoring ini anda 

perlu melakukan latihan secara berulang-berulang. 



2. Peran dosen. 

a. Mengimformasikan langkah-langkah belajar yang hams dilakukan 

mahasiswa untuk terampil melakukan teknik menjahit tailoring. 

b. Menjelaskan bagian-bagian modul yang belurn dapat dipahami oleh 

. . .  rnahasiswa. 

c. Mendemonstasikan langkah-langkah kerja yang yang sulit dalam modul. 

d. Membimbing mahasiswa melaksanakan pratikum tailoring. 

e. Mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa meliputi kognitif, 

arektif dan'psikomotor. 

. . .. 
D. Tujuan 'Akhii 

Setelah mempelajari modul ini mahasiswa diharapkan mampu ; 

1. Menjelaskan teknik menjahit tailoring. 

2. Mempraktekkan teknik menjahit tailoring, seperti mengambil ukuran jas, 

mengkonstrusi pola jas, melakukan fitting dengan menguji caba pola pada 

figur sipernakai, memperbaiki ketidak sesuaian pola sesuai dengan hasil 

observasi pada fitting, memotong, menjahit jas dengan teknik tailoring yang 

meliputi fusing preesing, menjahit lipit pantas, belahan, kantong dalam, 

pemasangan kerah pemasangan lengan dan pemasangan vuring. 

3. Meragakan hasil praktek tailoring 

E. - Kompetensi 

Kompetensi menjahit pakaian kerja dengan teknik menjahit tailoring 

- Sub kompetensi . 

1. Mengambil ukuran jas dan rok 

2. Menkonstruksi pola jas dan rok sesuai ukuran sipemakai 

3. Melakukan fitting dengan menguji caba pola pada figur sipemakai. 

4. Memperbaiki ketidak sesuaian pola berdasarkan hasil observasi pada 

fitting, 

5 .  . Mermioforrg; menjahit fas dan rok dengan teknik tailoring yang meliputi 

fusing preesing, menjahit lipit pantas, belahan, kantong dalam, 

pemasangan krah jas, pemasangan lengan jas dan pemasangan vuring 



- Kriteria unjuk Kerja 

1. Model pakaian yang dijahit adalah model mantel pak atau three 

pieces.yang memunyai bahagian-bahagian yaitu garis hias prinses, 

I belahan yang dipis menurut bentuk, lobang kancing berbis, kerah jas, 

lengan jas, kantong dalam dan vuring 

' 
! 

2. Langkah sesuai dengan prosedur. 
I 

i 3. Beke rja sesuai dengan waktu yang susah ditetapkan. 

I F. Cek Kemampuan 

1. Pengetahuan 

i 
a. Pengetahuan alat menjahit. 

b. Teknik menjahit tailoring 

2. Sikap 

a. Sikap kerja. 

b. Ketekunan dalam beke rja. 

c. Ketelitiad kerapihan. 

d. Disiplin kerja. 

3. Psikomotor 

a. Ketrampilan inenggunakan alat menjahit. 

b. Ketrampilan mengambil ukuran jas dan rok, menkonstruksi pola jas dan 

rok sesuai ukuran sipemakai , melakukan fitting dengan menguji caba 

pola jas pada figur sipemakai, memperbaiki ketidak sesuaian pola 

berdasarkan hasil observasi pada fitting, memotong, dan menjahit jas 

dan rok dengan teknik tailoring yang meliputi fusing preesing, menjahit 

lipit pantas, belahan, kantong dalam, pemasangan krah jas, pemasangan 

lengan jas dan pemasangan vuring 



BAB I1 

. PEMBELAJARAN 

A. Rencana Belajar 

Kompetensi Menjahit pakaian dengan teknik tailoring 

Sub Kompetensi : . . 

> Mendisain model mantel pak 

> Mengambil ukuran 

9 Mengkonstruksi pola sesuai ukuran dan model 

3 bfengdji -cobakatr pak hmemperbaiki kelemahan 

> Merancang bahan dan harga 

P Memotong dan menjahit pakaian 

1. Materi ajar 1. Model Pakaian Untuk Teknik Tailoring 

a. Tujuan Kegiatan pe~nbelajaran : 

1) Agar mahasiswa memahami macam-macam model untuk teknik 

tailoring 

2) Dapat inendisain model yang sesuai dengan persyaratan dalam teknik 

tailoring 

a. Model pakaian 

Yang dimaksud dengan model pakaian adalah gambaran bentuk 

pakaian yang akan dijahit denzan teknik tailoring. Model pakaian tersebut 

terbentuk dari beberapa unsur yaitu bentuk garis luar pakaian yang disebut 

dengan siluet, garis struktural yaitu garis hias yang terdapat pada pakaian 

seperti, garis vertikal, garis horizontal dan garis lengkung dan komponen- 
, . 
komponen pakaian seperti kerah, lengan, kantong, dan bahagian-bahagian 

lainnya. 

Untuk model tailoring menggunakan siluet suai dengan model 

duex piece dan model mantel pak atau three piece. Model due piece yaitu 

model pakaian yang terdiri' dari dua bahagian atau dua potongan pakaian 

yaitu jas dan r ~ k .  yang ..terbuat dari' bahan dan wama yang sama. 

Sedangkan model mantel pak adalah model pakaian yang terdiri dari tiga 

bahagian atau tiga potonsan yang terdiri dari jas, rok dan blus dalam. Jas 



dan rok terdiri dari bahan dan warna yang sama sedangkan blus dalamnya 

dari bahan dan warna yang berbeda. Model duex piece atau model 

mantelpak tersebut harus mempunyai garis struktur yaitu garis prinses. 

Garis prinses adalah garis lengkungan mulai dari lingkar kerung 

lengan menuju lipit pantas pada garis pinggang terus sampai pada batas 

panjang jas atau garis lengkung mulai dari garis bahu terus menuju lipit 

pantas pada garis pinggang dan terus sampai batas panjang jas. Garis 

prinses tersebut dibuat pada jas bahagian depan dan bahagian belakang. 

Kemudian pakaian dengan model duex piece atau mantelpak tersebut 

mempunyai komponen-komponen seperti krah jas atau krah shawl, lengan 

jas, kantong dalam dan lobang kancing berbis. Untuk model tailoring 

menggunakan krah jas dan krah shawl. 

Krah jas yaitu krah yang mempunyai guntingan berbentuk 1. pada 

pertemuan krah dengan lapisan belahan atau revempa. Krah jas terdiri dari 

bahagian krah dan rever yang mempunyai garis lipatan atau garis patahan 

krah. 

Krah shawl juga termasuk krah setengah berdiri yang dikonstruksi 

seialan dengan pola badan bahagian badan depan. Garis luar krah shawl 

umumnya tidak mempunyai takikan, tetapi kadang-kadang sebngai 

variasinya dibuat takikan untuk memberikan kesan seperti krah jas. 

Lengan jas adalah jenis lengan yang dipasangkan pada kerung 

lengan dimana pada puncak kerung lengan dibentuk membulat dan tidak 

dikerut. Begitu juga pada ujung lengannya di buat licin. 

Untuk model duex piece dan mantelpak menggunakan kantong 

Berbis, kantong vest dan kantong klep yang merupakan variasi dari 

kantong berbis atau kantong Vest yang dilengkapi dengan tutup kantong. 

Lobang kancing berbis yaitu lobang kancing yang mempunyai dua bis 

pada bahagian atas dan bahagian bawah ceiah dengan lebar bis berkisar 

0,4 sampai 0,s cm. 

2. Materi ajar 2. Bahan Pakaian untuk teknik tailoring 

a. Tujuan Kegiatan pembelajaran 



1) Agar mahasiswa memahami jenis-jenis bahan tekstil untuk teknik 

tailoring. 

2) Dapat memilih bahan tektil sesuai dengan syarat-syarat untuk teknik 

menjahit tailoring. 

c. Bahan-pakain untuk t e h k  tailoring. 

Pengetahuan bahan tekstil atau bahan pakaian diperlukan agar 

mahasiswa dapat memilih tekstil yang baik sesuai dengan kegunaan dan 

dapat memelihara sesuai dengan jenis dan sifat-sifatnya. Untuk teknik 

xed&& tailuring-mengpnakan dua macam bahan yaitu bahan dasar 

pakaian dan bahan pelapis. Bahan dasar pakaian yaitu bahan yang 

langsung digunakan untuk membuat pakaian seperti jas, rok ataupun 

celana sedangkan bahan pelapis adalah bahan yang digunakan untuk 

melapisi bahagian dalam pakaian. Pada uraian ini akan diuraikan tentang 

bahan dasar pakaian. Bahan pakaian terbuat dari bennacam-macam serat. 

d. Syarat-syarat bahan untuk teknik menjahit tailoring sebagai berikut : 

1) Mudah di press atau mudah dibentuk. 

Bahan yang mudah dipress atau dibentuk adalah bahan yang 

berasal dari serat wol karena serat wol terdiri dari keratin atau zat 

tanduk. Keratin ini apabila dipanaskan dan sedikit dilembabkan daya 

kenyalnya berkurang sehingga wol menjadi lunak oleh karena itu 

dapat di press dalaln berbagai bentuk, misalnya membentuk lipatan 

pada rok atau celana atau menghasilkan bentuk yang rata atau datar. 

2) Daya kerayal tinggi atau termoplastis. 

Bahan yang inempunyai sifat termoplastis adalah bahan yang 

mengandung serat wol dan serat poliester. Serat wol keriting atau 

ikal, dan jika ditarik sangat kenyal atau elastis. Sifat ini menyebabkan 

tenunan wol tidak mudah kusut. Disamping itu serat poliester juga 

mempunyai daya kenyal yang tinggi dalam keadaan basah ataupun 

kering akan cepat kembali dalam keadaan semula. Karena sifat 

termoplastis ini bahan poliester bisa menghasilkan bentuk-bentuk yang 



permanen pada pakaian karena bentuk tidak akan berubah walaupun 

dicuci dan pakaian tidak perlu disterika. 

3) Tebal. 

Bahan yang kelihatan tabal adalah serat wol karena seratnya 

terdiri dari sisik- sisik yang tindih menindih letaknya kemudian 

dilakukan proses pengempaan dalam pembuatan kain maka makin 

lama dikempa atau dimampat, maka makin tebal tenunannya karena 

bulu-bulu wol menjadi lebih rapat dan sisiknya menjadi pegang 

memegang sehingga bulunya tidak dapat kembali kebentuk semula. 

Untuk pemilihan bahan selain bahan asli juga sering dipilih bahan- 

bahan yang sudah di blend atau dicarnpur dengan serat lain. Misalnya 

wol dicampur dengan serat poliester atau serat wol dicampur dengan 

serat katun, serat poliester dengan serat katun dengan perbandingan 

65% dan 35% atau sebaliknya 35% dan 65%. Hal ini bertujuan untuk 

mempertinggi kwalitas bahan atau untuk mengurangi sifat serat yang 

kurang baik seperti wol karena tebal dan berat, dicampur dengan 

poliester yang mempunyai sifat ringan sehingga kain terasa tebal tetapi 

ringan. Selanjutnya campuran wol dengan katun, wol terasa panas bila 

dipakai karena sifatnya inenahan panas dicainpur dengan katun yang 

mempunyai sifat terasa dingin atau sejuk karena dengan mudah 

mengisap keringat. 

4) Warna bahan. 

Yang dimaksud dengan warna adalah warna bahan yang digunakan 

untuk model pakaian yang dijahit dengan teknik tailoring. Pada model 

tailoring pada umumnya menggunakan bahan polos atau tidak 

bercorak, yang bertujban untuk memperlihatkan detail-detail pakaian 

seperti garis hias, kantong, lobang kancing dan sebagainya. 

Warna bahan yang digunakan untuk model pakaian dengan teknik 

tailoring adalah warna-warna monogromatic atau warna yang sudah 

dicampur dengan warna putih atau wama hitam sehingga warna yang 

dihasilkan tidak menyolok atau warna yang redup. Untuk inodel duex 



pieces pemakaian wama tunggal artinya penggunaan wama pada 

pakaian tidak di kombinasikan, karena antara rok dan jas hams terdiri 

dari bahan dan wama yang sama. Tetapi pada model mantel pak warna 

selalu dikombinasikan antara mantel pak yaitu pakaian yang terdiri 

&ri tiga bahagian atau tiga potongan yaitu rok, jas dan blus dalam. 

Untuk rok dan jas terdiri dari bahan dan lvarna yang sama sedangkan 

untuk blus dalamnya hams dikombinasikan dengan wama yang 

berbeda. Kombinasi wama yang dipilih bisa kombinasi warm yang 

herhubungan. atazl hamonis dan kombinasi wama yang berlawanan 

atau kombinasi wama kontras. 

5) Corak bahan 

Yang dimaksud dengan corak yaitu motif-motif yang terdapat pada 

kain atau bahan, seperti misalnya corak bentuk kembang atau bunga- 

bunga, bentuk lainnya dan corak bentuk geometris seperti bentuk 

garis-garis, bentuk-bentuk lingkaran dan bentuk-bentuk berkotak- 

kotak. Untuk model tailoring apabila memilih bahan yang bercorak 

maka corak yang dipilih adalah corak yang berkotak-kotak atau plaid. 

Untuk bahan yang bercorak ini juga dipilih wama coraknya wama 

yang sudah diredupkan. 

1. Materi Ajar 3. Bahan pelapis 

a. Tujuan Kegiatan pembelaran.: 

1) Agar mahasiswa memahami macam-macam bahan pelapis, fungsi 

bahan pelapis dan pene~npatan bahan pelapis jas 

2) Dapat inemilih bahan pelapis sesuai dengan kegunaannya pada model 

tailoring 

b. Bahan pelapis 

Teknik menjahit tailoring ciri utamanya adalah menggunakan bahan 

pelapis (interfacing) unfuk memperbagus dan menghasilkan bentuk yang 

permanen pada pakaian. Bahan pelapis adalah bahan tambahan yang 

pokok untuk memperbagus bentuk pakaian yang diletakkan atau 

dipasangkan antara bahan pakaian dan vuring atau antara dua bahagian 



pakaian seperti pada kerah bagian baivah atau antara belahan dengan 

lapisan belahan, antara lipatan klim dengan pakaian dan sebagainnya. 

Bahan pelapis tidak saja dipasangkan pada bagian-bagian tertentu, tetapi 

dapat juga dipasangkan pada seluruh area pakaian kecuali lengan. Pada 

bagian-bagian tertentu dipakai satu bahan pelapis dan pada bagian-bagian 

lainnya dipakai dua rangkap bahan pelapis misalnya pada garis patahan 

krah, pada krah, atau pada tutup kantong. 

c. Fungsi bahan pelapis yaitu 

1) Memperbagus bentuk pakaian 

Dengan adanya bahan pelapis pakaian tersebut akan kelihatan licin dan 

rata. 

2) Menarnbah tebal dan kekuatan dari bahan sehingga pakaian kelihatan 

lebih berbodi, licin atau rata. 

3) Untuk menstabilkan bentuk detail-detail pakaian seperti klim, lapisan 

belahan, tutup kantong dan sebagainya. 

d. Penempatan bahan pelapis pada pakaian. 

1) Pada seluruh bahagian pakaian misalnya pada badan bahagian depan 

dan belakang, pada krah, pada lapisan belahan dan pada kantong. 

2) Pada bahagian-bahagian tertentu saja pada pakaian seperti ~nisalnya 

pada krah bahagian bawah, pada belahan atau pada kantong. 

Bahan pelapis berbeda-beda jenisnya, oleh karena itu akan 

memberikan kesan yang berbeda pula, maka sebuah jas yang dijahit 

dengan teknik tailoring membutuhkan beberapa bahan pelapis. 

e. Jenis-jenis bahan pelapis 

1) Bahan pelapis tidak lengket. 

Bahan pelapis yang tidak lengket dipasangkan pada pakaian dengan 

cara menjahitkan pada sisi kampuh pakaian. Bahan pelapis jenis ini 

sekarang sudah kurang diminati para dresmaker karena kurang praktis 

dalam penggunaannya. Tetapi banyak digunakan untuk bahan pelapis 

ban pinggang. 



2) Bahan pelapis lengket 

Bahan pelapis lengket yaitu bahan pelapis yang sudah dilengkapi 

dengan zat perekat sehingga dalaln penggunaannya cukup dengan 

menekannya saja dengan alat pada bahan pakaian sehingga lebih 

praktis dan bagus bentuknya. 

Macam-macam bahan pelapis lengket : 

a) Trikot lengket. 

Sejenis pelapis yang dirajut yang digunakan untuk menambah 

tebal dan - kekuahi-t dari bahan tanpa menyebabkan pakaian 

menjadi kaku. Digunakan untuk menstabilkan bahagian-bahagian 

pakaian seperti klim, bahagian depan badan, dan krah bahagian 

atas 

b) Bulu kuda lengket (fbsible hair canvas) 

Bahan pelapis yang ditenun bersifat kaku dan kuat. Digunakan 

untuk memperkuat bahagian tertentu misalnya untuk melapisi 

garis patahan krah dan krah bahagian bawah. 

c) Bahan pelapis yang dirajut. 

Bahan pelapis ini lnerupakan alternatif yang lebih lembut dari 

bulu kuda. Digunakan untuk menstabilkan detail-detail atau 

komponen-komponen dalam pakaian. Seperti klim lapisan 

belahan. 

d) Crips adalah bahan pelapis yang tidak ditenun tetapi dimampad 

yang sangat ringan dan tipis. Digunakan untuk memelihara 

bahagian-bahagian yang kecil seperti tutup kantong supaya tetap 

kuat dan licidrata. 

Sebelum memasangkan bahan pelapis pada kain sebaiknya anda 

lakukan percobaan terlebih dahulu dengan kain yang kecil untuk 

masing-masing jenis perapis tersebut kemudian dipilih mana yang 

terbaik untuk pakaian anda. 



4. Materi ajar 4. Fitting 

a. Tujuan kegiatan Pembelajaran: 

1) Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian fitting, proses fitting, 

2) Dapat melakukan fitting pola jas serta mengevaluasi fitting 

b. Fitting 

Fitting merupakan suatu proses yang sangat utama dalam proses 

menjahit dengan teknik tailoring, karena hasil pakaian yang dijahit dengan 

teknik tailoring harus betul-betul fit dengan pigur sipemakai. 

Fitting adalah mengepas atau mencocokkan antara ukuran dengan 

pola, pengembangan pola sesuai dengan model, try out pola pada bahan 

katun, mengepas pada badan sipemakai., mengevaluasi hasil try out, dan 

selanjutnya membetul kan kesalahan atau memperbaiki kelemahan pola . 

c. Proses Fitting 

Dalam fitting ada dua proses yang dilakukan yaitu: 

1) Mengambil ukuran yang benar dengan pita ukuran, kemudian 

dikonstruksi pada kertas pola. 

2) Membuat pembahan-pembahan pola dengan jelas , kemudian 

mengatur pola pada bahan. 

3) Salah satu cara untuk mengepaskan pola dengan badan adalah dengan 

jalan menggunting pada bahan katun, kemudian di uji cobakan pada 

badan dan diamati dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 

terdapat pada pola tersebut. 

Untuk membuat jas syarat minimum kelonggaran adalah 1 cm, 

untuk ukuran-ukuran lingkar dan lebar. Selanjutnya juga perlu 

dipertimbangkan penggunaan bahan, bantalan bahu dan sebagainya. 

4) Setelah pola selesai diubah, kemudian masing-masing potongan di 

cocokkan atau dipaskan, diberi tanda-tanda yang jelas, sehingga tidak 

terjadi kesalahan sewaktu memotong bahan. 

5 )  Memotong bahan dan memberi tanda pada kain untuk uji coba. 

a) Seleksi bagan-bagian pola-pola utama, seperti pola badan bagian 

depan, bagian belakang, lengan, krah dan lain-lain. Penyusunan 



pola dan menyeleksi bahagian-bahagian pola harus teliti atau sangat 

hati-hati. Terutama lagi dalam penentuan arah serat kain, 

kelonggaran dan tanda pengguntingan. 

b) Memberi tanda yang benar. Gunakan rader dengan karbon jahit, 

beri tanda semua garis tanda panjang kain, seterusnya pola 

bahagian pakaian, beri tanda tengah belakang, tengah muka. Beri 

tanda garis horizontal untuk menentukan garis lebar dada, garis 

pinggang dan garis tinggi panggul. Pada pola lengan beri tanda 

panjang lengan mulai dari puncak lengan sampai batas panjang 

!mga~. Jug-Sefi  tan&- antara tinggi puncak lengan dengan lingkar 

kerung lengan. Beri tanda kancing dan letak kantong. Beri tanda 

semua kampuh-kampuh dan tanda konstruksi, termas.uk krah dan 

garis patahan krah dengan wama yang berbeda dengan tanda garis 

pola. Jika masing-masing si~nbol konstruksi berbeda masing- 

masing jenisnya maka akan mudah mencocokkan dengan 

menggunakan satu nrarna karbon jahit. 

1) Mengevaluasi bagaimana ketepatan pakaian oleh observing. Untuk 

mengevaluasi ketepatan pakaian ada sepuluh poin (fitting ceck) 

sebagai berikut : 

a) Jelujur garis tengah muka dan tengah belakang dan kampuh- 

kampuh sisi hams benar tegak lurus kearah lantai. 

b) Kelonggaran pada masing-masing bahagian badan, pinggang dan 

panggul hams benar, tergantung pada penambahan sewaktu 

pembentangan kain. 

c) Tanda-tanda tengah muka dan tengah belakang pinggang harus 

benar-benar bertepatan dengan garis pinggang anda. 

d) Garis kampuh bahu harus benar-benar berada antara leher dan 

ujung bahu. 

e) Garis leher h'arus benar-benar susuaidengan besar- leher tidak 

kekecilan dan tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Amati 

antara bahagan depan dan belakang. 



f) Krah dan lapisan lipatan garis patahan krah harus pada posisi yang 

benar, dan krah pada tengah belakang harus tenang dan sesuai 

dengan tinggi figur anda. 

g) Lobang kancing hams mempunyai jarak yang normal, dan lobang 

yang lancar tanpa perpilin. 

h) Arah dari lipit pantas harus bertolak dari bahagian badan yang 

menonjol tidak boleh lebih dan keluar dari garis apex atau lebih 

besar dari bahagian yang menonjol. 

i) Posisi kantong hams benar-benar sesuai dengan fungsinya dan 

keseimbangan desainnya. 

j) Lengan hams benar-benar melangsai bahwa garis panjang lengan 

dan garis persilangan pada puncak lengan harus datar. Anlati 

kerutan pada puncak lengan dengan distribusi yang merata dan 

cukup longgar. Arnati juga lebar lengan pada pangkal lengan, 

lingkar siku dan pergelangan lengan, panjang lengan dari bahu 

sampai lingkar ujung lengan 

Buat daftar observasi setiap point dan nama perubahan fitting 

1. Materi Ajar 5. Membetulkan ketidak sesuaian hasil uji coba (correct the fit) 

a. Tujuan Kegiatan pembelajaran: 

1) Mahasiswa memahami cara mengevaluasi kecocokan pakaian pada 

badan 

2) Dapat mernbetulkan kesalahan sesuai dengan hail  obsenlasi 

b. Membetulkan ketidak sesuaian hasil uji coba 

Selama pakaian dijahit dengan teknik menjahit tailoring hams betul-betul 

sesuai dengan bentuk postur tubuh sipemakai. Untuk mengevaluasi 

kesesuaian pakaian dengan diri sipemakai melakukan koreksi dan 

perbaikan dengan metode trial and errol. 

c. Beberapa prosedur yang dapat dipilih apabila akan melakukan koreksi 

fitting sebagai berikut: 

1) Release yaitu melepaskan jahitan jelujuran kampuh dan mementulkan 

pada garis kampuh yang baru apakah garis kampuh digeser keluar 



garis asli untuk memperbesar atau garis kampuh digeser ke dalam 

garis kampuh asli untuk memperkecil. 

2) Tanpa melepaskan jelujuran. 

Membentuk garis kampuh dengan mementulkan seperti lipit pantas 

atau lipit mati keluar garis jelujur atau ke arah dalam garis jelujur 

yang asli. Ambil ukuran yang sama dari masing-masing sisi. 

Selanj utnya cabut benang jeluj uran dan jeluj ur kembali pada pentul 

dengan demikian lipit pantas akan bertambah lebar keluar atau 

bertambah keciI. 

3) Mementul lipit pantas atau tuck dengan bahagian pakaian. 

4) Merenggangkan memberi jarak pada kain kemudian tambahkan kain di 

bawah torehankain yang direnggangkan. Tambahan kain tergantung 

dari jumlah yang dibutuhkan apakah sama lebarnya atau berbeda dari 

jumlah panjang keseluruhan. 

5) Mementulkan dan menstik kain tambahannya 1/4 inci dari pinggiran 

torehan dan bentuk ke ujung torehan. Bersaina bahagian kain harus 

diratakan apabila kain tambahannya telah lengkap dan garis kampuh 

telah disambungkan harus sama panjangnya dengan ukuran yang 

sebenamya. 

Koreksi fitting akan berbeda masing-masing orang dan urutan di 

dalam koreksilmelakukannya secara teratur dan bertahap juga akan 

memberikan perbedaan. Langkah nolnor satu akan berhubungan 

dengan mengepas secara keseluruhan. Anda harus meinbuat dafiar 

perubahan dan memutuskan koreksi yang akan dilakukan misalnya 

jika kain kurang pada lingkar badan maka anda akan membutuhkan 

tambahan pada area tersebut. 

d. Kemungkinan alternatif koreksi sebagai berjkut: 

1) Badan, pinggang dan pinggul sangat kecil. 

Apabila sempit pada badan, pinggang, dan tinggi panggul, 

lepaskan jelujuran dari dalam kampuh untuk menambah 

kelonggaran pakaian. Pentul dan jelujur garis kampuh yang baru. 



Kelonggaran garis kampuh keluar atau kedalam sangat tergantung 

pada koreksi fitting. Rencanakan untuk mengepas ulang setelah 

diperbaiki. 

2) Garis leher belakang terIalu lebar 

Jika garis lehernya terlalu lebar maka kurangi atau dempetkan 

garis bahu belakang dan pentulkan pada garis kampuh yang baru. 

3) Garis leher belakang terlalu sempit 

Apabila garis leher belakang terlalu sempit maka alternatif koreksi 

yaitu menggeser garis kampuh bahu belakang keluar garis asli clan 

dimiringkan mengikuti miringnya garis bahu, kemudian dipentul 

pada garis kampuh yang baru. 

4) Garis panjang punggung diatas lobang lengan terlalu panjang 

Apabila panjang punggung pada bahagian bahu melengkung 

berarti panjang punggungnya kepanjangan maka kita harus 

memilih fitting coreksi dengan metode merenggangkan kemudian 

bahagian yang menggelembung dikurangi sehingga bentuknya 

menjadi datar. 

5) Garis panjang punggung diatas 1obang.lengan terlalu pendek 

Apabila panjang punggung diatas lobang lengan terlalu pendek 

maka alternatif fitting coreksi juga dengan metode merenggangkan 

kemudian ditambahkan panjangnya sampai ukurannya sesuai 

dengan ukuran yang sebenarnya atau bentuknya datar. 

6) Garis bahu terlalu panjang 

Apabila garis bahu terIalu panjang dapat dikoreksi dengan 

mementulkan berbentuk lipit pantas pada bahu belakang 

7) Garis bahu belakang terlalu sempit. 

Apabila bahu belakang terlalu sempit maka fitting coreksi dapat 

dilakukan dengan menoreh dan merenggangkan, kemudian 

diberikan kain tainbahan selebar yang dibutuhkan sehingga 

ukurannya betul-betul sesuai dengan bentuk badan dan rata. 



Apabila kita amati sangat banyak kemungkinan lain untuk koreksi 

fitting karena setiap orang akan mempunyai pertnasalahan yang 

berbeda-beda tergantung pada postur tubuhnya.. Setelah koreksi 

fitting selesai illaka tidak tertutup keinungkinan koreksi keinbali 

salnpai pakaian anda betul-betul fit dengan badan. 

. 6. Materi Ajar 6. Fusing 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran : 

1 ). Mahasiswa memahami tuj uan fusing 

2). Mahasiswa dapat melakukan teknik fusing pada bahan pakaian. 

b. Fusing 

Fusing adalah cara menyatukan atau melekatkan interlining atau bahan pelapis pada 

bahan pakaIan. Pada teknik menjahit tailoring fusing mutlak dilakukan karena 

merupakan salah satu syarat hams memakai bahan pelapis yang disebut dengan 

interfacing atau lapisan yang berada antara bahan pakaian dengan vuring atau 

1ining.yang bertujuan untuk memperbagus bentuk pakaian sehingga terdapat bentuk 

yang rata dan pennanen. 

Dalan teknik lnenjahit tailoring ada tiga jenis bahan pelapis yang digunakan yaitu 

interfacing, interlining dan lining. Pada bahagian-bahagian tertentu ada yang 

menggunakan interfacing dan interlining sekaligus seperti misalnya pada krah, dan 

pada lapisan rever jas. Sedangkan pada bahagian lain ban\-a menggunakan jenis 

bahan pelapis interlining seperti pada bahagian badan depan, bahagian badan 

belakang atau bahagian punggung, dan pada klim. Sedan8kaan lapisan lining atau 

vuring dipasangkan pada seluruh bahagian dalam pakaian. Sesuai dengan jenis 

pemakaian bahan pelapis tersebut maka teknik fusing ada teknik tunggal dan ada 

pula teknik ganda. Teknik fusing tunggal yaitu pemasangan bahan pelapis satu 

'rangkap dan teknik fusing ganda yaitu pemasangan bahan pelapis lebih dari satu 

rangkap misalnya rangkap dua atau rangkap tiga. 

c). Teknik fusing. 

Sesuai dengan jenis pemakaian bahan pelapis tersebut diatas maka teknik fusing 

ada dua teknik yaitu teknik tunggal dan teknik ganda. Teknik fusing tunggal yaitu 

pemasangan bahan pelapis satu rangkap dan teknik fusing ganda yaitu 



pemasangan bahan pelapis lebih dari satu rangkap misalnya rangkap dua atau 

rangkap tiga. 

Fusing dapat dilakukan dengan alat yang sederhana yaitu dengan menggunakan 

sterika press atau sterika uap. Keletnahannya suhu dan tekanan kurang dapat 

dikontrol karena kemampuan tekanan terbatas dari besarnya alat yang digunakan, 

sehingga hasilnya kadang-kadang kurang rata. Untuk menghindari perubahan 

warna pada bahan pakaian perlu dilapisi dengan serbet pelembab. Dengan adanya 

kemajuan dibidang pennesinan maka fusing dapat dilakukan dengan peralatan 

khusus yaitu dengan mesin fusingatau mesin prees 

Pada alat mesin ini telah dapat diprogram suhu atau temperatur yang dibutuhkan, 

tekanan dan waktu yang diperlukan sesuai dengan bahan sehingga daya lekat 

antara interfacing dan interlining dengan bahan pakaian lebih merata atau lebih 

datar. 

d. Hal yang. harus diperhatikan sebelum melakukan fusing ini adalah : 

1) Perencanaan dan keterangan bahagian-bahagian mana yang akan di fusing. 

2) Sifat-sifat dari kain antaranya berapa tingkat kekusutan, daya lengket kain 

tersebut, karena kalau tidak hati-hati bisa berakibat fatal terhadap bahan 

pakaian. 

3 )  Pada saat memasukkan interfacing dan bahan hams hati-hati jangan sampai 

berlebih keluar dari lebar papan mesin. kalau interfacing berlebihan maka 

dalaln alat tersebut akan menumpuk dan akan mendatangkan gangguan pada 

proses fusing berikutnya. 

e. Cara kerja fusing sebagai berikut: 

1) Kain di satukan dengan interfacing sesuai dengan pola masing-masing, 

bahagian buruk bahan disatukan dengan bahagian kasar interfacing. 

2) Kemudian kain kita masukkan pada mesin fusing. 

3 )  Atur temperatur, suhu dan kecepatannya sesuai dengan jenis bahan.pada tanda 

wool, atau poliester. Kemudian tutup mesin dan tekan engkolnya sehingga 

interfacing akan menyatu dengan bahan pakaian dengan rapi . 

7. Materi ajar 7. Pressing 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran : 



l).Agar mahasiswa memahami tujuan pressing 

2). Mahasiswa dapat melakukan teknik pressing pada jas 

b. Pressing. 

Pressing adalah proses pelicinan pakaian sehingga rata bentuknya. Dalam teknik 

lnenjahit tailoring pressing dilakukan sewaktu pekerjaan itu berlangsung misalnya 

mempress kamhuh-karnpuh, mempress garis hias, dan mempress bahagian-bahagian 

pakaian yang lainnya agar bagus bentuknya. Kemudian pressing dilakukan setelah 

pakaian itu selesai dijahit yang berfungsi sebagai finishing yaitu sebagai proses 

akhir dari pekerjaan menjahit agar bentuk pakaian licin dan rata sehingga 

terbentuklah pakaian dengan bentuk yang permanen. Untuk melakukan pekerjaan 

pressing diperlukan peralatan-peralatan tertentu seperti papan sterika, sterika 

press, serbet pelembab, papan press, papan pembentuk krah. Kemudian disamping 

itu juga dapat digunakan mesin press. 

Mesin press yaitu mesin press yang mempunyai alat-alat yang otomatis. Alat mesin 

ini sangat banyak macarnnya diantaranya, mesin press untuk mempress bahagian 

belakang, rnesin press untuk mempress bahagian depan , mesin press untuk 

inempress lengan, mesin press untuk mempress krah, lnesin press untuk mempress 

sisi pakaian, mesin press untuk mempress vuring, dan mesin press untuk mempress 

kantong, inesin press untuk mempress sisi rok, mesin press untuk mempress 

bahagian rok keseluruhan dan mesin press ban pinggang rok. Pada prinsipnya 

mengoperasikan mesin press ini salna hanya saja bentuknj-a berbeda-beda sesuai 

dengan kegunaannya. 

c.Teknik pressing. 

Teknik pressing dilakukan sesuai dengan jenis peralatan yang digunakan yaitu 

pressing dengan alat sterika press dan pressing dengan alat mesin press. 

Cara lnelnpress dengan alat sterika press. 

1) Bahan yang akan di press diratakan diatas papan sterika kemudian ditutup 

dengan serbet pelembab agar warna kain tidak berubah. 

2) Stel temperatur sterika sesuai dengan jenis bahan yang akan dipress. 

3) Press bahan yang telah ditutup serbet pelembab dengan menekan sterika sainpai 

bentuk kainnya licin atau rata. 



Cara mempress dengan alat mesin press. 

1. Hidupkan mesin dengan menekan tombol on. 

2. Letakkan bahagian yang akan dipress secara berurutan yaitu bahagian badan 

belakang, bahagian badan depan, lengan, bahagian krah dan bahagian vuring 

sesuai dengan lebar papan pressnya. 

3. Tutupkan alat press bahagian atas dan bahagian bawah. 

4. Atur tombol pengatur jenis bahan misalnya wool atau poliester dan tekan 

engkolnya sehingga pakaian menjadi licin 

5. Setelah mesin terbuka ambil bahan yang telah dipres dan pakaian siap untuk di 

pakai. 

8. Materi Ajar 8. Vuring 

a. Tujuan: Kegiatan Pembelajaran: 

1) Agar mahasiswa memahami tujuan pemakaian vuring, syarat-syarat ballan 

untuk vuring 

2) Dapat memasangkan vuring pada jas. 

b.Vuring. 

I )  Vuring yaitu penyelesaian dengan me~nasangkan lapisan pada bahagian &lam 

pakaian. 

2) Vuring digunakan pada teknik-teknik menjahit khusus seperti menjahit pakaian 

pesta, pakaian penganten dan menjahit jas dengan teknik tailoring. 

c. Tujuan pemakaian vuring pada tekni k tailoring. 

1) Membantu memperbagus bentuk pakaian. 

2) Untuk menutup dan inenyembunyikan konstruksi bahagian dalam pakaian. 

3) Memberikan kenyamanan pada sipemakai 

d.Syarat-syarat bahan untuk vuring 

1) Bahan yang lembut dan ringan. 

Bahan yang lembut dan ringan membantu lnemperbagus bentuk agar memberi 

efek yang luwes pada pakaian. 

2) Bahan yang tidak mudah kusut. ., 
Bahan yang tidak mudah kusut inembantu memperbagus bentuk agar be.ntuk 

pakaian tetap licin dan rata. 



3) Bahan yang mudah mengisap keringat. 

Bahan-bahan yang dapat mengisap keringat memberikan kenyarnanan sewaktu 

memakai pakaian karena vuring langsung melekat pada badan sipemakai. 

4) Wama yang senada dengan bahan dasar pakaian. 

W a r n  w i n g  juga dapat ~nelnbantu rnemperbagus wama pakaian bahagian 

1 uarnya. 

Adapun bahan-bahan yang memenuhi syarat-syarat seperti tersebut diatas 

bisa digunakan bahan yang bemaf- dari serat alam dan serat buatan seperti serat 

kapas, acetat, poliester dan nylon. Serat tekstil ini pada pabrik tekstil umurnnya 

sudah diblend atau dicainpur antara serat alam dengan serat buatan sehingga 

dapat menguragi sifat-sifat yang kurang baik. 

. T e h k  pemasangan vuring akan dilanjutkan pada job sheet. 



BAB In 

EVALUASI 

Fokus penilaian terhadap kemampuan ~nahasiswa untuk menyelesaikan kegiatan 

pe~nbelajaran yaitu aspek kognitif, aspek affektif dan psikomotor. 

Untuk aspek kognitif dilakukan dengan tes tertulis yang mencakup seluruh materi yang 

disajikan dalam modul. Adapun aspek-aspek tang dinilai adalah: 

1 .  Syarat-syarat model pakaian untuk teknik tailoring, 

2. Syarat-syarat bahan dasar pakaian ( serat tekstil, warna dan corak bahan) 

3. Jenis-jenis bahan pelapis yang digunakan untuk teknik tailoring, 

4. Berbagai sistim pola yang dapat digunakan untuk jas dengan teknik ~nenjahit 

tailoring, 

5 .  Pengetahuan tentang fitting pola dan teknik yang digunakan untuk membetulkan 

kelemahan pola. 

6. Fungsi fusing dan pressing pada teknik menjahit tailoring 

Sedangkan untuk aspek sikap dan psikomotor dinilai melalui hasil praktik. Untuk hasil 

praktik yang dinilai adalah menjahit inantelpak dengan teknik tailoring.. Adapun aspek 

aspek yang dinilai adalah 

1. Disain model mantel pak. 

2. Pemilihan bahan dasar pakaian ( serat tekstil, ketebalan , warna dan corak bahan. 

3. Pemilihan bahan pelapis. 

4. Cara mengambil ukuran untuk jas wanita 

5 .  Mengkonstruksi pola sesuai ukuran dan model 

6. Fitting pola dengan menguji cobakan pola dengan bahan katun pada figur 

sipelnakai 

7. Memperbaiki kelemahan pola berdasarkan hasil observasi pada waktu fitting 

8. Merancang bahan dan harga 

9. Memotong / menggunting bahan untuk mantelpak 

10. Teknik menjahit tailoring untuk model mantelpak yang mencakup : kalnpuh 

terbuka, garis hias/ prinses, belahan dan lobang kancing, kantong, pemasangan 

kerah , peinasangan lengan, dan peinasangan furing) 



BAB IV 

PENUTUP 

Modul Tailoring,ini inenyajikan prinsip -prinsip dalam teknik menjahit tailoring 

dengan model mantelpak memakai krah jas dengan pola yang dikonstruksi langsung 

tanpa menggunakan pola dasar badan, kernudian dilakukan fitting pola melalui uji coba 

dengan bahan belacu sehingga pola betul -betul sudah cocok dengan figur sipemakai . 
Agar mahasiswa lebih terampil maka disarankan agar mahasiswa berlatih menjahit 

pakaian dengan model duex pieces dengan berbagai variasi krah jas atau krah shall 

dengan sistim pola yang lain atau pola yang dikonstruksi bersarkan pola dasar. 

Setelah mahasiswa mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dan memiliki 

kemampuan menjahit pakaian dengan teknik tailoring dimungkinkan mahasiswa dapat 

mengikuti uji kornpetensi dari dinas yang berwenang. 
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